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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap viabilitas umbi dan 
pertumbuhan tanaman porang pada fase pertumbuhan kedua. Sampel penelitian adalah biji porang yang 
berumur 85 hst yang ditanam di lahan porang Desa Rejosari, Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang 
dengan ketinggian 400 mdpl dengan suhu 27-32oC. Sampel biji tersebut ditanam dengan perlakuan jarak 
tanam 40x40 cm², 60x60 cm², dan 80x80 cm. Kemudian pada fase pertumbuhan kedua,  pertumbuhan 
tanaman yang diamati adalah tinggi petiolus, lebar tajuk, diameter umbi, berat umbi, dan tebal umbi. 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan RAL. Pengukuran dilakukan setiap minggu untuk 
viabilitas umbi, setiap dua minggu untuk tinggi petiolus dan lebar tajuk, sedangkan berat, diameter dan 
tebal umbi dilakukan setelah tanaman rebah. Analisis data menggunakan uji ANOVA yang dilanjutkan 
dengan uji Tukey dan uji T (α= 0,05). Hasil analisis menunjukkan bahwa tinggi tanaman, lebar tajuk, 
berat umbi, diameter umbi, dan tebal umbi pada ketiga perlakuan jarak tanam  berbeda nyata pada 
semua  perlakuan, tetapi pada perlakuan jarak tanam 60x60 cm² memiliki hasil yang paling tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan jarak tanam yang lain. 
 
Kata kunci: Amorphophallus, iles-iles, jarak tanam, pertumbuhan, viabilitas 
 
ABSTRACT 
This research aimed to know the effect of row system on the viability of tuber and the growth of 
porang on second growth phase. Sample of this research consist of porang seeds (85 day after planting.) 
planted on  Rejosari village, Bantur, Malang on 400 meter above sea level with the temperature  27-32oC. 
Porang seeds were planted with row system treatments: 40x40 cm², 60x60 cm², and 80x80 cm. Then on 
second growth phase, the plants were observed on their height of petiolus, width of leave, diameter of 
tuber, weight of tuber, and thick of tuber. This research was designed by Completely Randomized 
Design. The data was collected every one week for viabilty of tuber, every  two weeks for plant petiolus 
and width of leave; and after plant fall down, observation was conducted for diameter of tuber, weight of 
tuber, and thick of tuber. Data were analysed by  using ANOVA and Tukey test and T test (α= 0,05). The 
result showed that the height of petiolus, width of leave, diameter of tuber, weight of tuber, and thick of 
tuber were not significantly different among three treatments, but the plants of the treatment 60x60 cm² 
revealed tendency having highest growth compared with all treatments. 
 




Porang (Amorphophallus muelleri 
Blume.) termasuk dalam famili Araceae 
karena memiliki spathe dan spadix pada 
bunganya. Porang memiliki bulbil (umbi daun) 
pada persimpangan vena, yang merupakan  
organ pembeda antara porang dengan spesies 
Amorphophallus yang lain. Umbi porang 
berwarna coklat tua dengan daging umbi 
berwarna kuning hingga oranye [1]. Saat ini 
umbi porang termasuk dalam komoditi ekspor 
tertinggi ke-3 di Provinsi Jawa Timur karena 
nilai ekonomi dari porang yang tinggi [2]. 
Nilai ekonomi yang tinggi tersebut disebabkan 
karena umbi porang mengandung glukomanan. 
Glukomanan merupakan polisakarida dalam 
bentuk mannan yang terdiri dari α-glukosa dan 
monomer β-1,4-α mannose [3].Glukomanan 
memiliki manfaat di bidang makanan, 
kesehatan, kecantikan, dan industri [4]. 
Manfaat porang yang begitu besar 
mengakibatkan permintaan porang dari tahun 
ke tahun terus mengalami peningkatan [5]. 
Permintaan porang pada tahun 2007 sebesar 
3000 ton per tahun, tetapi masih tercukupi 
sekitar 600 ton per tahun [6]. Permintaan 
porang yang tinggi membuat pemerintah 
menggalakkan penanaman porang secara 
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besar-besaran. Menurut [7] pemerintah Jawa 
Timur menyiapkan lahan dengan luas 1605,3 
ha untuk menanam  porang, tetapi terdapat 
permasalahan baru yang muncul yaitu 
keterbatasan benih, sehingga terdapat 
hambatan untuk merealisasikan program 
tersebut. Perbanyakan benih dengan cepat 
dapat dilakukan dengan cara kultur jaringan, 
tetapi hal ini tidak dilakukan karena 
membutuhkan teknik dan waktu yang lama. 
Menurut [8] perbanyakan benih dengan cepat 
dan banyak dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan biji, karena biji porang 
memiliki sifat poliembrio. Selain itu, untuk 
mendukung maksimalnya pertumbuhan bibit 
salah satu faktor yang harus diperhatikan 
adalah jarak tanam [9].  
Pengaturan jarak tanam digunakan 
untuk mengurangi persaingan penyerapan 
hara, air, dan cahaya matahari. Jarak tanam 
yang tidak diatur dengan baik akan 
mempengaruhi hasil dari tanaman, misalnya 
lebar daun dan ukuran umbi [10]. Pengaturan 
jarak tanam pada lobak diketahui berpengaruh 
nyata pada pertumbuhan lobak. Hasil 
menunjukkan  bahwa jarak tanam lebih rapat 
memiliki lebar daun yang lebih tinggi [11]. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap 




Penelitian ini dilakukan pada bulan 
November 2014 sampai  Juni 2015. Sampel 
dari penelitian ini berupa umbi porang hasil 
dari fase pertumbuhan pertama yang ditanam 
di kebun percobaan Desa Rejosari, Kecamatan 
Bantur, Kabupaten Malang. Fase pertumbuhan 
pertama bibit berasal dari biji yang diperoleh 
dari Madiun. Kemudian, umbi porang ditanam 
dengan perlakuan jarak tanam 40x40 cm2, 
60x60 cm2, dan 80x80 cm2.  
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Parameter yang diamati 
adalah viabilitas,  tinggi petiole, lebar tajuk, 
berat umbi, tebal umbi, dan diameter umbi. 
Jumlah sampel yang diamati pada pengukuran 
viabilitas pada jarak tanam 40x40 cm2 
sebanyak 18 tanaman, jarak tanam 60x60 cm2 
sebanyak 26 tanaman, dan jarak tanam 80x80 
cm2 sebanyak 24 tanaman, sedangkan untuk 
parameter tinggi petiole, lebar tajuk, berat 
umbi, tebal umbi, dan diameter umbi jumlah 
sampel yang diamati terdiri dari 13 tanaman 
pada masing-masing perlakuan. Awal 
pengamatan dilakukan dua minggu sebelum 
tanaman mengalami pertunasan, tetapi minggu 
ke-0 dihitung ketika tanaman mulai bertunas. 
Pengamatan viabilitas umbi dilakukan setiap 
satu minggu sekali sampai tidak ada lagi 
pertunasan baru yang terjadi, sedangkan 
panjang petiole dan lebar tajuk porang diukur 
setiap dua minggu sekali, serta diameter umbi, 
tebal umbi, dan berat umbi pada akhir fase 
pertumbuhan kedua.  
Data viabilitas umbi dihitung dengan 
menggunakan rumus daya kecambah 





DK= Daya kecambah 
JK = Jumlah kecambah normal yang 
dihasilkan 
JC = Jumlah contoh benih yang diuji. 
 
Data tinggi tanaman, lebar tajuk, berat 
umbi, tebal umbi, dan diameter umbi dianalisis 
dengan menggunakan uji beda (Uji ANOVA) 
pada rata-rata tinggi maksimal tanaman, rata-
rata lebar maksimal tajuk, berat umbi, tebal 
umbi, dan diameter umbi pada tiap perlakuan 
jarak tanam yang diberikan. Taraf signifikan 
yang digunakan pada uji ANOVA yaitu 
sebesar 5%. Uji lanjutan yang digunakan yaitu 
uji Tukey.Tujuan digunakan uji Tukey yaitu 
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
jarak tanam yang diberikan dan biasanya 
perbedaan nyata disimbolkan dengan 
perbedaan huruf 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Viabilitas Umbi Porang Fase Pertumbuhan  
Kedua 
Viabilitas ditandai dengan pecahnya 
tunas (pertunasan). Perlakuan jarak tanam 
80x80 cm2 mengalami pertunasan paling cepat 
yaitu di minggu pertama sebesar 14%, tetapi 
setelah minggu kedua jumlah pertunasan 
paling banyak terdapat pada perlakuan jarak 
tanam 40x40 cm2 sebesar 58% (Gambar 1). 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh kondisi benih 
sebelumnya. Menurut [4] kecepatan tumbuh 
benih dipengaruhi oleh struktur kulit biji yang 
berbeda-beda, misalnya tebal dan jumlah 
integument dan pola jaringan pembuluh.  
DK=(JK/JC)x100% 
 
Jumlah pertunasan paling banyak terjadi 
pada minggu ke-7 yaitu sebesar 74%, terdapat 
pada perlakuan 60x60 cm2, sedangkan 
pertunasan paling rendah terdapat pada 
perlakuan 80x80 cm2 yaitu sebesar 67% 
(Gambar 1). Viabilitas pada perlakuan jarak 
tanam  60x60 cm2 dapat dikatakan tinggi, 
karena menurut [13] viabilitas benih dikatakan 
tinggi apabila memiliki kemampuan tumbuh 
antara 70-80%. 
 
Gambar 1. Viabilitas umbi porang dalam 
perlakuan jarak tanam pada fase 
pertumbuhan kedua 
 
Tinggi Petiolus dan Lebar Tajuk Porang  
Fase Pertumbuhan Kedua 
Tinggi petiolus porang paling tinggi 
terdapat pada perlakuan jarak tanam 60x60 
cm2 yaitu mencapai 17,64 ±3,55 cm, 
sedangkan  tinggi petiolus porang paling 
rendah terdapat pada perlakuan jarak tanam 
80x80 cm2 yaitu 14,41 cm. Perbedaan 
perlakuan jarak tanam menunjukkan bahwa 
pada perlakuan jarak tanam 40x40 cm2 dan 
60x60 cm2 mengalami fase rebah lebih awal 
yaitu pada minggu ke-16, sedangkan pada 
perlakuan 80x80 cm2 mengalami fase rebah 
pada minggu ke-18 (Gambar 2a). 
Semua perlakuan jarak tanam mulai 
tumbuh pada minggu ke-2. Perlakuan jarak 
tanam 40x40 cm2 mengalami pertumbuhan 
maksimal pada minggu ke-16 yaitu mencapai 
13,77±5,46 cm, selanjutnya mengalami fase 
rebah pada minggu ke-18, 20, dan 22. Porang 
pada perlakuan jarak tanam 60x60 cm2 
mengalami pertumbuhan maksimal pada 
minggu ke-18 yaitu mencapai 15,84±2,41 cm, 
dan mengalami fase rebah pada minggu ke-20 
sampai minggu ke-22. Porang pada perlakuan 
jarak tanam 80x80 cm2 mengalami 
pertumbuhan lebar tajuk tertinggi pada minggu 
ke-16 yaitu mencapai 13,70±4,12 cm dan 
mengalami fase rebah  pada minggu ke-18 
sampai minggu ke-22 (Gambar 2b). 
Kecepatan rebah  tanaman 
dimungkinkan karena ketersediaan nutrisi 
yang berbeda dari masing-masing perlakuan. 
Menurut [14] perlakuan jarak tanam dapat 
mempengaruhi cahaya, angin, dan unsur hara 
yang diterima oleh tanaman, sehingga dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini 
dibuktikan oleh hasil penelitian [11] yang 
menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 
pada biji jagung sebaris memiliki tinggi 
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan jarak tanam dua baris atau segitiga, 





Gambar 2. Porang dalam perlakuan jarak 
tanam pada fase pertumbuhan 
kedua 
(a) Tinggi petiolus porang 
(b) Lebar tajuk tanaman 
 
Uji anova menunjukkan bahwa pada 
ketiga perlakuan jarak tanam memiliki tinggi 
petiolus dan lebar tajuk yang tidak berbeda 
secara signifikan, tetapi pada perlakuan jarak 
tanam  60x60 cm2 memiliki tinggi petiolus dan 
lebar tajuk yang paling tinggi dibandingkan 






























































Gambar 3. Tinggi petiolus dan lebar tajuk  
maksimum tanaman porang 
dalam perlakuan jarak tanam 
pada fase pertumbuhan kedua 
(Keterangan: Huruf kapital yang 
sama pada kategori tinggi 
tanaman maksimal 
menunjukkan tidak berbeda 
pada α= 0,05; Huruf kecil yang 
sama pada kategori lebar tajuk 
maksimal menunjukkan tidak 
berbeda pada α= 0,05) 
 
Hal serupa juga dikemukakan oleh [15] 
bahwa biji porang yang ditanam di bawah 
tegakan sengon pada fase pertumbuhan kedua 
memiliki tinggi petiolus dan lebar tajuk 
maksimal pada perlakuan jarak tanam 
57,5x57,5 cm². Hal ini berarti bahwa porang 
pada periode tumbuh kedua yang ditanam di 
bawah tegakan jati mempunyai pertumbuhan 
yang sama baik dengan porang yang ditanam 
di bawah tegakan sengon. 
 
Berat, Diameter, dan Tebal Umbi Porang 
Fase Pertumbuhan Kedua 
Umbi porang fase pertumbuhan kedua 
pada perlakuan jarak tanam 60x60 cm2 
memiliki berat umbi yang paling besar yaitu 
sebesar 4,68±1,75 gram, sedangkan perlakuan 
jarak tanam 80x80 cm2 mempunyai berat umbi 
yang paling rendah yaitu 3,93±2,38 gram. 
Diameter umbi porang fase pertumbuhan 
kedua paling besar terdapat pada perlakuan 
jarak tanam 60x60 cm2 sebesar 20,46±2,77 
mm, sedangkan diameter paling kecil terdapat 
pada  perlakuan jarak tanam 40x40 cm2 
sebesar 17,46±5,74 mm. Tebal umbi porang 
paling besar terdapat pada perlakuan jarak 
tanam 60x60 cm2 sebesar 15,50±2,68 mm, 
sedangkan tebal paling kecil terdapat pada 
perlakuan jarak tanam 80x80 cm2 sebesar 
13,77±3,41 mm. Uji ANOVA one way yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa pada 
ketiga perlakuan jarak tanam memiliki tebal, 
diameter dan berat umbi yang tidak berbeda 
secara signifikan (Gambar 5b). Hal ini 
ditunjukkan dengan standar deviasi yang 
tinggi pada masing-masing perlakuan. Masing-
masing umbi diduga memiliki kondisi awal 
yang berbeda, misalnya kondisi endogen dari 
umbi tersebut [4]. Selain itu, dimungkinkan 
berat awal umbi porang pada masing-masing 
perlakuan berbeda sehingga mempengaruhi 
berat, tebal, dan diameter umbi porang fase 
pertumbuhan kedua. Kondisi ini sesuai dengan 
kondisi yang terjadi pada kentang. [16] 
mengemukakan bahwa berat umbi hasil panen 
pada kentang dipengaruhi oleh ukuran bibit 
sebelumnya, semakin besar bibit maka hasil 
umbi yang dipanen akan semakin banyak. Hal 
ini diduga karena semakin besar bibit maka 
cadangan makanan yang terdapat dalam umbi 






Gambar 5. Porang dalam perlakuan jarak 
tanam pada fase pertumbuhan 
kedua (Keterangan: Huruf kapital 
yang sama pada kategori tebal 
umbi menunjukkan tidak berbeda 
pada α= 0,05; Huruf kecil yang 
sama pada kategori diameter umbi 
menunjukkan tidak berbeda nyata 
pada α= 0,05) 
(a) Berat umbi porang 
(b) Tebal dan diameter umbi 
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pada perlakuan jarak tanam 60x60 cm2 
memiliki viabilitas umbi yang paling tinggi, 
sedangkan viabilitas umbi paling rendah 
terdapat pada perlakuan jarak tanam 80x80 
cm2. Tinggi petiolus, lebar tajuk, berat umbi, 
diameter umbi, dan tebal umbi menunjukkan 
tidak terdapat adanya perbedaan yang 
signifikan pada ketiga perlakuan jarak tanam 
yang diberikan, tetapi perlakuan jarak tanam 
60x60 cm² memiliki tinggi petiolus, lebar 
tajuk, berat umbi, diameter umbi, dan tebal 
umbi yang paling tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan yang lain. 
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